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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN ZAT PENGATUR TUMBUH GIBERELIN (GA3)
DAN MOL BONGGOL PISANG (Musa balbisiana Colla) TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI MERAH BESAR (Capsicum annuum L.)

Oleh
Istiqgomah

Cabai merah besar yaitu tanaman herba yang mempunyai rasa pedas dan menjadi
salah satu jenis cabai yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia dalam
skala rumah tangga sebesar 61% sehingga tingkat produksinya perlu ditingkatkan
dengan menggunakan pemberian giberelin dan Mikroorganisme Lokal (MOL)
bonggol pisang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
giberelin (GA3) yang terbaik terhadap pertumbuhan cabai merah besar, mengetahui
konsentrasi MOL bonggol pisang batu yang terbaik, dan mengetahui interaksi
antara pemberian giberelin dan MOL bonggol pisang. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari sampai Maret 2024 di Laboratorium Botani, FMIPA, Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) disusun
secara faktorial. Faktor pertama pemberian giberelin dengan 2 taraf konsentrasi
yaitu 0% dan 10%. Faktor kedua pemberian MOL Bonggol Pisang dengan 3 taraf
konsentrasi yaitu 0%, 10%, dan 20% dengan pengulangan sebanyak 5 kali sehingga
didapatkan 30 satuan percobaan. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm),
panjang akar (cm), berat basah (gr), berat kering (gr), kadar air relatif (gr),
kandungan klorofil, dan visualisasi daun. Data yang dihasilkan disajikan dalam
bentuk kualitatif yaitu dokumentasi foto dan data kuantitatif yang akan dianalisis
menggunakan ANOVA dilanjutkan dengan uji Tukey dengan taraf 5%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pemberian giberelin 10% dan MOL
bonggol pisang 20% memberikan pengaruh terhadap berat kering klorofil a, b, dan
klorofil total pada tanaman cabai merah besar.

Kata kunci : Cabai merah besar, Giberelin, Mikroorganisme Lokal, Bonggol
Pisang, Pertumbuhan



ABSTRACT

The Effect of the Application of the Plant Growth Regulator Gibberellin (GA3)
and Banana Corm MOL (Musa balbisiana Colla) on the Growth of Large Red
Chili Plants (Capsicum annuum L.)

By
Istigomah

Large red chili (Capsicum annuum L.) is a herbaceous plant with a spicy taste and
is one of the most widely used types of chili by Indonesian households, accounting
for about 61% of household consumption. Therefore, its production needs to be
increased through the application of gibberellin and Local Microorganisms (MOL)
derived from banana corms. This study aimed to determine the best concentration
of gibberellin (GA3) for the growth of large red chili plants, to identify the most
effective concentration of MOL from batu banana corm, and to examine the
interaction between the application of gibberellin and MOL from banana corms.
The research was conducted from February to March 2024 at the Botany
Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences (FMIPA), University of
Lampung. This study used a Completely Randomized Design (CRD) arranged
factorially. The first factor was the application of gibberellin with two
concentration levels: 0% and 10%. The second factor was the application of
banana corm MOL with three concentration levels: 0%, 10%, and 20%. Each
treatment was repeated five times, resulting in 30 experimental units. The observed
parameters included plant height (cm), root length (cm), fresh weight (g), dry
weight (g), relative water content (g), chlorophyll content, and leaf visualization.
The resulting data were presented in qualitative form (photo documentation) and
quantitative data, which were analyzed using ANOVA followed by Tukey's test at a
5% significance level. The results showed that the application of 10% gibberellin
and 20% banana corm MOL had a significant effect on dry weight as well as
chlorophyll a, chlorophyll b, and total chlorophyll content in large red chili plants.

Keywords: Large red chili, Gibberellin, Local Microorganisms, Banana Corm,
Growth
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman herba yang
mempunyai rasa pedas karena adanya kandungan kapsaisin. Cabai merah
berasal dariBenua Amerika, tepatnya wilayah Peru dan mencapai negara di
Benua Amerika, Eropa dan Asia, termasuk Indonesia. Cabai merah
menjadi salah satu jenis cabai yang paling banyak digunakan masyarakat
Indonesia. Cabai merah sebagian besar digunakan dalam rumah tangga
yang mencapai 61% dari total konsumsi cabai dalam negeri. Selebihnya
digunakan sebagai bahan baku industri baik industri pangan maupun non
pangan dan untuk ekspor baik sebagai cabai segar maupun olahan seperti

cabai bubuk dan cabai kering (Melissa dan Rosiyah, 2014).

Cabai merah memiliki batang yang berwarna cokelat hitam yang tumbuh
tegak. Daun tanaman cabai berbentuk lonjong atau bulat telur dan memiliki
kelopak berwarna hijau dan mahkota berwarna putih (Agustina dkk.,
2014). Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan produktivitas cabai
merah menjadi rendah seperti hama, penyakit ataupun dari segi pupuk
sintetis lainnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi cabai merah adalah dengan pemberian zat pengatur
tumbuh (ZPT). Menurut Pertiwi dkk (2016) menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi oleh senyawa organik yang
disebut sebagai Zat Pengatur Tumbuh. ZPT ini dterapkan pada tanaman
dalam konsentrasi sangat rendah, tetapi mampu memicu respons fisiologis.
Salah satu contoh ZPT adalah giberelin, yang dapat diaplikasikan pada

tanaman.



Atika dkk, (2018) menyatakan bahwa pemberian giberelin menunjukkan
respons terhadap pertumbuhan tanaman dengan memperlihatkan
pertumbuhan perpanjangan batang, pertambahan panjang akar,
memperbesar luas daun dari berbagai jenis tanaman. Selain itu, giberelin
juga dapat meningkatkan luas daun pada berbagai jenis tanaman ketika
penyiraman. Giberelin juga membantu dalam proses pembuahan secara
tidak langsung serta pemberian giberelin sehingga tidak semua tanaman
merespons sesuai yang diinginkan. Tergantung pada tanaman yang bisa
menerima rangsangan pada masa pertumbuhan. Pemberian giberelin dapat
efektif jika diberikan sesuai kebutuhan tanaman. Penggunaan hormon
giberelin berdasarkan konsentrasi yang terlalu rendah dan frekuensi rendah
akan membuat tidak efisien pada tanaman sedangkan konsentrasi dengan
frekuensi yang tinggi dapat menghalangi pertumbuhan dan produksi cabai
(Sundahri, 2014).

Tanaman cabai dapat ditingkatkan pertumbuhannya melalui pemanfaatan
pupuk organik, baik dalam bentuk padat maupun cair. Pupuk organik cair
mengandung senyawa organik seperti protein/asam amino dan zat lain yang
merangsang pertumbuhan tanaman serta meningkatkan hasilnya. Kelebihan
pupuk organik cair terletak pada kemampuannya menyediakan unsur hara
mikro secara cepat melalui penyemprotan pada daun tanaman (Nurahmi
dkk.,2011).

Bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), protein, air dan mineral
penting. Bonggol pisang memiliki kandungan patinya 45,4 % dan
kandunganprotein 4,35%.Bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai
mikoorganisme lokal karenaada mikroba yang mampu menguraikan bahan
organik seperti bonggol pisang mikroba tersebut adalah bacillus sp. ,
Aeromonas sp., dan Aspergillus sp . Mikroorganisme lokal (MOL) untuk
bonggol pisang mempunyai peranannya dalam waktu pertumbuhan vegetatif
tanaman dan tanaman tahan penyakit, kadarnya kandungan asam fenolik

yang tinggi membantu pengikatan ion Al, Fe, dan Ca sehingga
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meningkatkan ketersediaan fosfor (P) dalam tanah yang berguna saat
berbunga dan pembentukan buah (Setianingsih, 2009).

Berdasarkan penelitian Suherman dkk. ( 2016) menyatakan bahwa
Pemberian campuran larutan giberelin (GA) sebanyak 150 ppm dengan
pupuk organik cair (POC) dari rami sebanyak 40 ml/L telah terbukti
memberikan hasil yang baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman rami
varietas Ramindo 1. Berdasarkan penelitian Nazari dkk. (2022) menyatakan
bahwa pengaruh konsentrasi MOL bonggol pisang berbeda nyata terhadap
jumlah buah per tanaman, bobot segar, bobot kering, diameter, dan panjang
buah.

Berdasarkan penelitian Rahim (2016) pemberian 300 ml MOL bonggol
pisang serta pupuk NPK Phonska telah terbukti dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman terong (Solanum melongena L.). Hal ini
membuktikan bahwa pemberian MOL bonggol pisang memberikan hasil
terbaik terutama dalam hal jumlah buah dan berat buah tanaman cabai serta
parameter seperti tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, dan berat

buah per buah juga turut berpengaruh positif oleh perlakuan ini.

Berdasarkan pemaparan di atas perlakuan pemberian MOL bonggol pisang
dan giberelin mampu membantu pertumbuhan tanaman cabai merah
(Capsicum annuum L.). Namun perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui konsentrasi yang optimal untuk pertumbuhan tanaman cabai
merah, sehingga penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) Giberelin dan Mol Bonggol Pisang Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum annum L.) sangat

penting dilakukan penelitian ini.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui konsentrasi larutan giberelin yang terbaik terhadap



pertumbuhan vegetatif tanaman cabai merah besar.

2. Mengetahui konsetrasi MOL bonggol pisang batu yang terbaik terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman cabai merah besar.

3. Mengetahui interaksi antara konsentrasi giberelin dan MOL bonggol pisang

batu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah besar.

1.3. Kerangka Pemikiran

Cabai merah merupakan tanaman herbal dengan cita rasa tajam karena
kandungan capsaicin, berasal dari Amerika, terutama Peru, dan menyebar ke
Amerika, Eropa, dan Asia, termasuk Indonesia. Sebagai salah satu jenis
cabai yang populer di Indonesia, kendala seperti hama, penyakit, dan pupuk
sintetis dapatmengurangi produktivitasnya. Oleh karena itu, diperlukan
solusi untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai merah. Salah satu
upaya yang bisadilakukan adalah menggunakan giberelin (GA3) dan MOL
bonggol pisang sebagai zat pengatur tumbuh pada tanaman cabai merah

(Capsicum annuum L.)

Giberelin sering digunakan dalam penelitian fisiologi tumbuhan, dan
sebagian besar tanaman menunjukkan respons terhadap pemberian giberelin
dengan memperlihatkan pertumbuhan perpanjangan batang, pertambahan
panjang akar, memperbesar luas daun dariberbagai jenis tanaman. Selain itu,
Giberelin juga ikut serta dalam proses pembuahan secara tidak langsung.
Namun, respons terhadap pemberian giberelin bervariasi pada berbagai jenis
tanaman, tergantung pada kemampuantanaman untuk merespons rangsangan

selama masa pertumbuhan.

Bonggol pisang kaya akan karbohidrat (66%), protein, air, dan mineral
esensial. Patinya mencapai 45,4%, sementara kandungan proteinnya
mencapai4,35%. Mikroba organik seperti Bacillus sp., Aeromonas sp., dan

Aspergillus sp. terdapat dalam bonggol pisang, berperan dalam penguraian
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bahan organik dan pembentukan kompos. Melalui MOL bonggol pisang
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman dan ketahanan terhadap

penyakit.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah.

1. Konsentrasi giberelin sebesar 10 % merupakan konsentrasi yang terbaik
pada pertumbuhan tanaman cabai merah besar.

2. Konsentrasi MOL bonggol pisang sebesar 20% merupakan konsentrasi
terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai merah besar.

3. Terdapat interaksi yang signifikan antara konsentrasi giberelin dan MOL

bonggol pisang batu terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah besar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Cabai Merah

Cabai merupakan tanaman terung-terungan (Solanaceae) yang berasal dari
Amerika Selatan. Cabai sudah lama dibudidayakan di Indonesia karena
menyimpan nilai ekonomis yang tinggi. Cabai merah seringkali digunakan
untuk keperluan rumah tangga tahap yaitu serupa ramuan masak. Cabai
mengandung karbohidrat, protein, lemak, zat makanan (zat makanan B, zat
makanan C, dan zat makanan E), flavonoid, capsaicin, mineral, air, dan serat.
Cabai juga berisi larutan antioksidan sela lain zat makanan C, zat makanan E,
zat makanan K, fitosterol, beta karoten dan beta cryptoxanchin (Anggraeni
dan Fadlil, 2013)

2.1.1. Klasifikasi

Cabai merah menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981) sebagai berikut.
Kerajaan: Plantae

Divisi  : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Solanales

Suku  : Solanaceae

Marga : Capsicum

Jenis  : Capsicum annuum L.



2.1.2. Morfologi Cabai Merah

Bagian utama tanaman cabai adalah akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.

a. Akar

Fungsi akar antara lain untuk menyerap air dan unsur hara dari dalam
tanah dan untuk memperkuat batang tanaman. Akar buah cabai tumbuh
langsung ke dalam tanah dan memperkuat pohon yang tingginya + 200 cm
dan berwarna coklat.tumbuh sebagai akar tunggang, mendatar di dalam
tanah, sebagai akar serabut, yang bentuknya kecil dan membentuk massa
yang padat (Satrio, 2013). Akar tanaman cabai merah disajikan pada
Gambar 1.

Akar

Gambar 1. Akar tanaman cabai merah besar (Dokumentasi Pribadi, 2024)

b. Batang

Cabai biasanya memiliki batang berwarna hijau tua dan berkayu. Batang
memiliki panjang 30-37,5 cm dan diameter 1,5-3 cm. Jumlah cabang ,
yaitu antara 7-15 per tanaman. Cabang memiliki panjang sekitar 5-7 cm
dan diameter sekitar 0,5-1 cm. cabang memiliki daun dan dedaunan.
Tangkai daun menopang daun dengan fungsi. Ukuran daun sangat pendek



yaitu hanya 2-5 cm. batang bercabang berdiameter 0,5-1 cm. Percabangan
dikotomi atau terputus-putus, pertumbuhan terus menerus dari cabang

biasa. Sedangkan menurut Tjahjadi (1991), cabai memiliki batang vertikal
yang berbentuk bulat. Tanaman cabai dapat tumbuh hingga ketinggian 50-

150 cm. Batang cabai merah disajikan pada Gambar 2.

Batang

Gambar 2. Batang tanaman cabai merah besar (Dokumentasi pribadi, 2024)

c. Daun

Daun cabai merupakan daun tunggal yang timbul secara berurutan pada
tunas-tunas samping yang tersusun spiral di batang utama. Bentuk daun
cabai dapat berupa bulat telur hingga lonjong, dengan pangkal daun yang
umumnya berbentuk jantung atau membulat, dan biasanya berwarna hijau
atau hijau tua dengan panjang 9-15 cm dan lebar 3,5-5 cm. Selain itu, daun
cabai merupakan daun tunggal, bertangkai (panjang 0,5-2,5 cm), letak
tersebar. Bercak daun lonjong sampai lonjong, ujung runcing, pangkal
menyempit, tepi rata, duri, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, hijau
(Tjahjadi, 1991). Daun cabai merah disajikan pada Gambar 3.



Daun

Gambar 3. Daun tanaman cabai merah besar ( Dokumentasi Pribadi, 2024)

d. Bunga

Bunga cabai merah berwarna putih, namun ada juga yang berwarna ungu.
abai berbunga sempurna dengan benang sari lepas yang tidak melekat.
Disebut berbunga sempurna karena terdiri dari tangkai bunga, putik, petal,
benang sari, organ jantan dan betina. (Tjahjadi, 1991). Bunga cabai

disajikan pada Gambar 4.

Bunga

Gambar 4. Bunga tanaman cabai merah ( Dokumentasi Pribadi, 2024)

e. Buah

Bentuk cabai berbeda-beda dan beragam sesuai varietasnya, mulai dari
cabai keriting, cabai besar, lurus, dan seukuran ibu jari dengan buahnya
menggantung rendah. Berat cabai merah bervariasi dari sekitar 5 sampai
25 g (Suriana, 2012). Buah cabai disajikan pada Gambar 5.
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Buah

Gambar 5. Buah tanaman cabai merah besar (Moekasan dkk., 2014)

2.1.3. Syarat Tumbuh
a. Iklim

Faktor iklim mmiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman, termasuk
tanaman cabai merah. Keberhasilan budidaya cabai sangat dipengaruhi oleh
suhu lingkungan, dengan suhu yang baik untuk pertumbuhan cabai berkisar
antara 24-28°C. Sedangkan pada suhu tertentu seperti di bawah 15°C dan
lebih 32°C akan dapat menghasilkan buah cabai yang kurang baik.
Pertumbuhan tanaman juga dapat terhambat jika suhu harian di area
budidaya terlalu dingin.Meskipun demikian, tanaman cabai masih dapat
tumbuh pada musim kemarau dengan pengairan yang cukup dan teratur
(Syukur dan Maharijaya, 2014).

Tanaman cabai termasuk dalam kategori tanaman hari panjang yang
memerlukan intensitas penyinaran matahari yang cukup lama, yaituantara
10-12 jam. Kurangnya cahaya matahari pada musim hujan dapat
menghambat proses fotosintesis, sehingga mempengaruhi produksi hasil.
Sebaliknya, pada musim kemarau, intensitas cahayamatahari dan tingkat
penguapan cenderung meningkat, mendukung pertumbuhan tanaman cabai
(Rostini, 2012)
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b. Tanah

Cabai merah dapat optimal tumbuh di daerah dengan ketinggian hingga
900 m dpl, tanah yang kaya bahan organik, memiliki pH 6-7,dan tekstur
tanah remah. Suhu memainkan peran penting dalam pertumbuhan cabai,
dengan suhu ideal budidaya berkisar 24-28°C. Suhu ekstrem di bawah
15°C atau di atas 32°C dapat menghasilkan buah cabai yang kurang baik.
Pertumbuhan juga terhambat jika suhuharian terlalu dingin. Cabai cocok
ditanam pada tanah datar atau lereng gunung dengan kelerengan 0-10, dan
dapat beradaptasi pada berbagai jenis tanah, dari pasir hingga tanah
liat.Pertumbuhan optimal dicapai pada tanah gembur, subur, dan tinggi
humus dengan pH 6-7 (Harpenas dkk., 2010)

2.1.4. Budi Daya Tanaman Cabai Merah

Budidaya cabai umumnya melibatkan beberapa langkah, termasuk
persiapan benih, penyemaian, penanaman, pemeliharaan, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit, serta panen. Proses dimulai dengan
menanam benih cabai pada media semai, dimana bibit tumbuh dalam 7-8
hari setelah disemai. Bibit kemudian dipindahkan setelah 21-30 hari
dengan ciri-ciri seperti memiliki 4-5 helai daun, dan ditanam pada lupang
tanam.Setiap lubang tanam menampung satu batang bibit yang sehat dan
normal,ditimbun dengan tanah hingga 2-3 cm di bawah daun (Susilo dan
Diennazola, 2012).

Menurut Prajnanta (2007 ) penanaman cabai disarankan pada sore hari
dengan penyiraman. Pemupukan susulan dilakukan tiga kali pada tanaman
berumur 10 HST, 25 HST, dan 40 HST, menggunakan pupuk NPK

sebanyak 2-4 g per tanaman setiap kali pemupukan.
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2.2. Zat Pengatur Tumbuh ( ZPT)

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik yang, meskipun
bukan nutrisi tanaman, memiliki kemampuan aktif dalam konsentrasi
rendah untuk merangsang, menghambat, atau mengubah pertumbuhan
serta perkembangan tanaman. ZPT terdiri dari kelompok hormon seperti
auksin, sitokinin, giberelin, dan etilen, ZPT bertujuan mengontrol

pertumbuhan tanaman (Wiratmaja, 2017).

2.2.1. Giberelin

Asam giberelat (GA3) adalah salah satu kelompok giberelin yang dapat
membantu hormon pertumbuhan. GA3 memiliki fungsi sebagai
penyambungan sel, germinasi biji, pembungaan, menigkatkan pengukuran
pokok dan pematangan buah (Rangaswamy, 2012). Penyusunan buah,
menunda pematangan dan pematangan buah (Harjadi, 2009). Budiarto dan
Wuryaningsih (2007) bahwa salah satu jenis GA3 yang stabil dan mampu

memacu perkembangan dan pembungaan tanaman adalah GA3.

Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk meningkatkan
produksi pada tanaman cabai merah besar adalah giberelin. Adanya
giberelin yang dapat mempengaruhi sifat genetik dan proses fisiologi pada
tumbuhan, seperti pembungaan, partenokarpi,dan mobilisasi karbohidrat
selama masa perkecambahan berlangsung. Semua organ tanaman
mengandung berbagai macam GA pada tingkatan yang berbeda-beda.
Hormon ini dapat ditemukan pada bagian buah, biji, tunas, daun muda, dan
ujung akar (Gardner dkk, 2008)

Pemberian giberelin dari luar meningkatkan produksi RNA, meningkatkan
RNA dan DNA dalam inti sel biji. Selain itu, giberelin juga sebagai
antagonis terhadap inhibitor ABA, dan dalam perkecambahan biji, giberelin
mengontrol pembentukan enzim hidrolitik. Senyawa gula dan asam amino

yang larut, hasil dari aktivitas amilase dan protease, dipindahkan ke embrio
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untuk mendukung pertumbuhan embrio dan timbulnya kecambah (Pertiwi
dkk, 2016)

Pembuatan larutan dibuat dengan membuat terlebih dahulu larutan induk
GA3. Larutan induk GA3 dilihat dari 1 gr GA3 murni dilarutkan dalam
100 ml gelas ukur dengan tambahan 10 ml alkohol dan 90 ml air aquades.
Larutan ZPT ini dapat langsung digunakan. Larutan GA3 konsentrasi 10
ppm dihasilkan dengan melarutkan 1 ml larutan stok GA3 dalam 1000 ml
air. Larutan GA3 konsentrasi 20 ppm dibuat dengan melarutkan 2 ml
larutan stok GA3 dalam 1000 ml air, sedangkan larutan GA3 konsentrasi
30 ppm dihasilkan dengan melarutkan 3 ml larutan stok GA3 dalam 1000
ml air.Pemberian larutan GA3 disesuaikan dengan tingkat konsentrasi dan
diterapkan pada tanaman pada usia 14 hst, 21 hst, dan 28 hari hst.
Aplikasinya dilakukan dengan menyemprotkan larutan ke seluruh bagian
tanaman memastikan basah pada permukaan atas dan bawahnya ( Yuliana
dkk., 2021)

Giberelin adalah salah satu regulasi pertumbuhan alami yang berasal dari
senyawa tetrasiklik diterpenoid (Gupta dan Chakrabarty,2013). Semua
jenis giberelin memiliki basis rangka ent-giberelan dengan 19 atau 20
atom karbon yang membentuk cincin 4 atau 5. Sebagian besargiberelin
memiliki gugus karboksil yang melekat pada karbon ke-7, dan beberapa
memiliki gugus karboksil tambahan pada karbon ke-4. Meskipun ada
berbagai jenis giberelin, GA3 menjadi signifikan sebagai yang pertama
dimurnikan dari medium biakan cendawan Giberella, dan kini banyak
digunakan dalam berbagai aplikasi karena ketersediaannya yang
melimpah di pasaran (Salisbury, 1995). Struktur kimia GA3 disajikan
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Gambar struktur kimia giberelin (Salisbury, 1995)

2.2.2. MOL Bonggol Pisang

Menurut Suhatsyo (2011) mikroorganisme Lokal (MOL) Bonggol Pisang
memiliki kandungan Bacillus sp. Aspergillus niger dan Aerobasidium.Bacillus
sp. adalah mikroba yang sebagai pelarut fosfat, berperan dalam nitrifikasi dan
denitrifikasi, degradasi senyawa organik, vol menghasilkan antibiotik dan
sebagai zat pengendali hayati. MOL mengandung unsur N, P dan K yang
dibutuhkan tanaman untuk proses pertumbuhan sehingga meningkatkan jumlah
buah per tanaman. Menurut Yunita dkk. (2016) menyatakan bahwa unsur N, P
dan K termasuk dalam MOL akan mempercepat pembungaan, membantu
perkembangan benih dan buah, serta memiliki pembentukan karbohidrat,
protein, lemak dan masih banyak senyawa lainnya. untuk Tumbuhan
memerlukan unsur P untuk memperoleh pertumbuhan tanaman dan
pengembalian yang optimal. Jika kandungan fosfor dan kaliumnya tidak optimal
maka pembentukan buah berkurang (Sutedjo,2008). Menurut Yunita dkk, (2016)
untuk pertumbuhan tanaman cabai merah membutuhkan nutrisi terutama nutrisi
dari N, P dan K. Membutuhkan elemen N unsur yang digunakan untuk
mebentuk karbohidrat, protein, lemak dan senyawa organik lainnya. Unsur P

berperan dalam pembentukan bagian-bagian tanaman reproduksi.

Kesumaningwati (2015) menjelaskan bahwa proses pembuatan MOL meliputi
ember atau kaleng cat, 5 kg bonggol pisang, 1 kg gula merah, dan 10liter air
kelapa. Proses pembuatan MOL melibatkan langkah-langkah seperti menumbuk

bahan MOL hingga halus, mencampurkan gula merah yang sudah dihaluskan
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atau cairan tebu, menambahkan 10 liter air kelapa, mengaduk hingga rata, dan
menutup dengan kertas koran sebelum difermentasikan selama 21 hari.
Pembuatan MOL bonggol pisang menggunakan ¥ kg bonggol pisang dan 45 g
gula merah. Bahan tersebut ditumbuk halus, kemudian dimasukkan ke dalam
ember berisi 1 L air kelapa tua yang ditutup rapat dan diberi lubang kecil pada
tutup ember untuk memasukkan selang kecil yang terhubung ke botol air
mineral. Ini berfungsi sebagai saluran keluarnya patogen yang merugikan,
sehingga airnya berwarna kuning dan kaya akan patogen. Proses fermentasi
berlangsung selama 21 hari. MOL batang pisang yang telah jadi dapat
diaplikasikan di lahan pada pagi atau sore hari (Sukriming, 2016)

Bonggol pisang memiliki kandungan bahan kimia seperti protein 4,77%, bahan
kering 30,85%, bahan organik 76,76%, pH cairan 6,74%, bau 1,40%, warna
1,50%, jamur 1,00%, dan tekstur 1,0%. Komposisi ini memiliki potensi untuk
meningkatkan kesuburan tanah, mendukung pertumbuhan, dan meningkatkan

produksi tanaman (Soraya, 2010).

Mikroba yang terletak pada bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam.
Jenis mikroba yang telah diidentifikasi pada MOL bonggol pisang antara lain
Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikroba inilah yang dapat
mengurai bahan organik. Mikrobia pada MOL bonggol pisang juga sebagai
dekomposer benihorganik yang akan dikomposkan serta bonggol pisang
memiliki komposisi nutrisi yang meliputi karbohidrat (66%), protein, air, dan
mineral-mineral penting. Bonggol pisang juga mengandung pati sebanyak
45,4% dan protein sebanyak 4,35%. Hasil analisis laboratorium PPKS
menunjukkan bahwa bonggol pisang yang memiliki kandungan unsur hara N
sebesar 0,46%, P sebesar 0,21%, dan K sebesar 2,43% (Suhastyo, 2011).

Pertunbuhan Tanaman Cabai Merah

Pertumbuhan tanaman adalah peningkatan ukuran tanaman, yang dapat diukur

dari perbesaran dan tinggi organ tumbuhan seperti akar, batang, dan daun.
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Pertumbuhan didefinisikan sebagai suatu proses peningkatan ukuran atau
volume serta jumlah sel secara permanen, yang tidak dapat dikembalikan ke
bentuk semula. Proses pertumbuhan tanaman sangat tergantung pada kondisi
lingkungan. Pertumbuhan tanaman, yang melibatkanpeningkatan massa dan
volume dapat diukur dan diungkapkan secara kuantitatif. Faktor-faktor internal,
seperti genetika dan hormon, serta faktor eksternal seperti cahaya, nutrisi, air,
kelembaban, dan suhu, memainkan peran penting dalam mempengaruhi
pertumbuhan tanaman (Siti, 2019). Proses pertumbuhan dimulai dari sel tunggal
(zigot) yang berkembang menjadi organisme multisel. Selama pertumbuhan,
terjadi perubahan tidak hanya dalam bentuk tetapi juga dalam aktivitas fisiologi,
struktur biokimia, dan diferensiasi dalam sel. Transformasi sel menjadi jaringan,
organ, dan organisme dikenal sebagai perkembangan atau morfogenesis,

mengubah tanaman dari bentuk zigot menjadi struktur pohon (Rachman, 2017).

Pertumbuhan tumbuhan dapat diukur secara kuantitatif melalui berbagai parameter,
seperti pertambahan panjang, volume, dan bobot kering tanaman. Penambahan
bobot kering merupakan indikator penting karena mencerminkan akumulasi
biomassa hasil fotosintesis. Sebagai contoh, tanaman yang tumbuh di lingkungan
dengan cahaya yang memadai akan menunjukkan peningkatan bobot kering seiring
dengan pertambahan volumenya. Sebaliknya, tanaman yang tumbuh di tempat
gelap mungkin mengalami peningkatan volume akibat etiolasi, namun tidak disertai
dengan peningkatan bobot kering, sehingga pertumbuhan tersebut tidak
mencerminkan akumulasi biomassa yang sebenarnya (Novitasari, 2016)

Selama tahap pertumbuhan atau fase vegetatif, tanaman muda membutuhkan
nutrisi yang sesuai untuk mendukung pertumbuhannya. Air adalah unsur penting
mulai dari awal pertumbuhan hingga pembentukan bunga dan buah pada

tanaman cabai merah. Kekeringan pada fase vegetatif dapat menghambat
pertumbuhan tanaman cabai merah, sementara tanah terlalu basah dapat
menghambat pertumbuhan dan meningkatkan risiko penyakit serta hama,

terutama yang disebabkan oleh jamur (Moeksan dkk., 2011).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung daribulan

Februari sampai Maret 2024.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan sebagai berikut; Ember, polybag ukuran 30 x 30, tray
semai, penggaris, alat tulis, botol plastik, jerigen, sekop, kamera /hp, gelas
ukur, sprayer, dan oven, sentrifuge, mortar dan penggerus, tabung reaksi,
kuvet, gunting, corong, pipet, spektofotometer, neraca ohaus, sarung tangan

lateks, pisau dan gayung.

Bahan yang digunakan sebagai berikut: benih tanaman cabai merah dari cap
panah merah (Capsicum annuum L.), bonggol pisang sebanyak 5 kg, tanah,
gulamerah sebanyak 1 kg, air kelapa tua 10 L, aquades ,alkohol 96%, dan

giberelin (GA3), Lakban, kertas label, kertas saring whatman no.1.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan dalam percobaan lengkap faktorial (RAL) 2 x 3.
Faktor A adalah GA3 dengan 2 taraf konsentrasi 0% (v/v)), 10%(v/v). Faktor
B adalah Bonggol Pisang dengan 3 taraf konsentrasi 0% (v/v) 10% (v/v) dan
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20% (v/v). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga
diperoleh jumlah satuan percobaan adalah 30. Notasi faktor, taraf kombinasi

perlakuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Notasi faktor taraf kombinasi perlakuan

Faktor B (Bonggol Pisang)
Taraf B1 (0%) B2 (10%) B3 (20%)
A (GA3) Al (0%) A1B1 A1B2 A1B3
A2 (10%) A2B1 A2B2 A2B3
Keterangan:

A1B1 : GA3 0% (v/v), Bonggol pisang 0% v/v)
A1B2 : GA3 0% (v/v), Bonggol pisang 10% v/v)
A1B3 : GA3 0% (v/v), Bonggol pisang 20% v/v)
A2B1 : GA3 10% (v/v), Bonggol pisang 0% v/v)
A2B2 : GA3 10% (v/v), Bonggol pisang 10% v/v)
A2B3 : GA3 10% (v/v), Bonggol pisang 20% v/v)

3.4 Prosedur Kerja

A. MOL Bonggol Pisang dan Giberelin

Pembuatan MOL bonggol pisang yaitu digunakan bonggol pisang
sebanyak 5 kg dan gula merah sebanyak 1kg lalu bahan ditumbuk halus,
kemudian masukkan ke ember dan ditambahkan 10 L air kelapa tua lalu
ditutupi dengan penutup yang terhubung dengan botol ukuran besar yang
berfungsi untuk saluran keluarnya patogen yang merugikan sehingga
airnya berwarna kuning. Pada proses fermentasi dilakukan selama 14 hari.
Sedangkan untuk giberelin dengan konsentrasi 0% dan 10% dengan
menggunakan giberelin sintetik (GA3) yang dilarutkan dengan
menggunakan pengenceran menggunakan aquades sebanyak 100 ml dan
90 ml pada konsentrasi 0% dan 10 % .
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B. Pengenceran

Pengenceran larutan dan giberelin yang digunakan dalam penelitian ini
tertera pada Tabel 2 dan Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 2. Pengenceran Giberelin

Konsentrasi Giberelin Volume Giberelin (ml) Volume Aquades (ml)
(%)
0 0 100
10 10 90

Tabel 3. Pengenceran MOL Bonggol Pisang

Konsentrasi MOL Volume MOL Bonggol Volume Aquades (ml)
Bonggol Pisang (%) Pisang (ml)
0 0 100
10 10 90
20 20 80

C. Persemaian dan penanaman Cabai Merah

1. Persemaian

Sebelum penyemaian benih dilakukan perendaman benih dengan air
hangat selama 10-15 menit lalu diambil dan langsung disemai dalam
tray semai, kemudian benih disusun satu persatu di atas wadah yang
diberi tanah dan dibiarkan sampai muncul 2 helai daun. Setelah itu
bibitcabai dipindahkan ke dalam polybag. Setelah itu dilakukan dengan

mengambil satu persatu bibit cabai secara perlahan lalu dimasukkan ke
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dalam masing-masing polybag persemaian yang sudah diisi media
tanam berupa tanah yang sudah ada pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1. Selama persemaian dilakukan perawatan seperti
penyiraman dua kali sehari (pagi dan sore hari) yang disesuaikan pada

media tanam.

2. Penanaman
Penanaman cabai merah besar dilakukan dengan menanam bibit
dengan menggunakan polybag yang diisi tanah lalu ditempatkan di
tempat yang mendapatkan sinar matahari yang cukup dan bibit yang
ditanam sekitar 2 helai daun, penanaman dilakukan dengan
menggunakan polybag yang sudah diisi tanah beserta pupuk kompos.
Setelah itu bibit ditanam sebatas leher akar. Penyiraman dilakukan
secara teratur sampai tumbuh dengan baik.Penyiraman harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga tidak menghambat pertumbuhan cabai
merah besar lalu dilakukan perawatan tanaman cabai dengan
penyiangan.

D. Pengaplikasian Perlakuan Pada Giberelin

Pengaplikasian perlakuan giberelin yang sudah diencerkan berdasarkan
konsentrasi yang telah ditentukan dilakukan dengan menggunakan
penyemprotan setelah satu minggu setelah pindah tanam sebanyak 100 ml
untuk setiap sampel tanam dan untuk pengaplikasian dilakukan seminggu
sekali. Penyemprotan dilakukan ke seluruh bagian tanaman untuk
memastikan seluruh bagian tanaman basah pada permukaan atas dan
bawah (Yuliana dkk., 2021)

E. Pengaplikasian perlakuan MOL pada Bonggol Pisang

Perlakuan dengan Larutan MOL bonggol pisang yang sebelumnya
disaring selanjutnya ditakar dengan meggunakan gelas ukur sebanyak 100

ml dan dilakukan pengenceran secara langsung berdasarkan konsentrasi
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0%, 10% dan 20%. Pengaplikasian larutan MOL pertama ke media tanam
dilaksanakan pada pagi hari dengan cara disiramkan ke media tanam setiap
seminggu sekali (Driyunitha., 2016)

3.5 Tata Letak Unit Uji

=T
A:B2 Ul 6

AB2U3

AzB1 U3 AB U4

=

AzBsUS ABiU1L

AB2 15

@ AzBs U4
AzB2 U4

daaada

3.6 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati, yaitu:

1. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman yang diukur dengan menggunakan penggaris mulai dari
pangkal batang sampai ujung daun, dilakukan pada dua tanaman cabai
pilihan dari masing-masing satuan percobaan (Fassya, 2020)
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2. Panjang akar (cm)
Panjang akar yang diukur dengan menggunakan penggaris dari pangkal
akar sampai ujung akar dilakukan pada dua tanaman cabai pilihan dari

masing-masing satuan percobaan (Fassya, 2020)

3. Berat basah (gram)
Berat basah dapat diperoleh dengan mengambil 3 tanaman dari masing-
masing satuan percobaan dan menimbang seluruh bagian tanaman dengan

neraca Ohauss setelah 4 kali perlakuan (Fassya, 2020)

4. Berat kering (gram)
Berat kering dilakukan dengan ditimbang pada bobot seluruh bagian
tumbuhan dalam satuan percobaan yaitu akar, batang, dan daun.
Pengukuran dilakukan pada akhir pengamatan dan diperoleh dengan cara
mengukur berat segar masing-masing cabai merah dengan cara
dibersihkan setiap tanaman lalu membungkusnya dengan kertas lalu
dikeringkan dalam ovenbersuhu 105°C selama 3 jam. Setelah kering,
dilakukan penimbangan pada tiga tanaman terpilih dengan menggunakan

neraca analitik (Fassya, 2020)

5. Kadar air relatif

Kadar relatif dihitung dar1 kadar air relatif masing-masing tanaman dan
diambil 3 tanaman per satuan percobaan, pengukuran dilakukan setelah 4
minggu perlakuan. Menurut Yamasaki dan Dillenburg (1999), kadar air
relatif ditentukan oleh rumus:

Kadar air relatif = m1-m2 X 100%
M1

Keterangan:
M1 =Berat Basah
M2 = Berat Kering
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6. Kandungan klorofil

Kandungan klorofil dilakukan dengan menggunakan metode Miazek
(2002) dengan menggerus 1 gram daun tomat yang berusia 4 minggu,
menambahkan 100 ml alkohol 96%, lalu ekstrak yang disaring
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan disentrifugasi selama 30 menit.
Kemudian kandungan klorofil a, b, dan total diukur dengan mengukur
absorbansi pada panjang gelombang 648 nm dan 664 nm. Hasilnya
dinyatakan sebagai mg klorofil per gram jaringan yang diekstraksi dan

dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

v

Klorofil a = 13.36.A664 — 5.19.A648
1000XW

Klorofil b = 27.43.A648 — 8.12.A664——
1000XW

Klorofil total = 22.24.A648 — 5.24.A664——
1000XW

Keterangan :

A664 : absorbansi dengan panjang gelombang 664 nm
A6648  : absorbansi dengan panjang gelombang 648 nm
\ : volume etanol

W . berat daun

7. Visualisasi Daun Cabai Merah

Menurut Nurcahyani dkk. (2012) visualisasi daun dilakukan untuk
mengamati warna daun setelah diseleksi dengan pemberian MOL bonggil
pisang dan giberelin dengan mengamati klasifikasi hijau, hijau dengan
bagian tertentu berwarna kuning, dan kuning. Kategori warna hijau, hijau
dengan bagian tertentu berwarna kuning, dan kuning meliputi seluruh daun
cabai merah. Data visualisasi daun disajikan dalam bentuk perhitungan

dengan rumus sebagai berikut.

jumlah daun berwarna hijau/hijau kuning/kuning/

X 1009
jumlah seluruh daun 00%
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3.7 Analisis Data

Untuk data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk kualtitatif yaitu
dokumentasi foto dan data kuantitatif yang diperoleh dari setiap parameter
dihomogenkan terlebih dahulu dengan menggunakan uji Levene pada taraf
nyata 5%. Setelah itu dilakukan uji normalitas dan uji data homogen,
dilanjutkan dengan analisis data menggunakan analisis ragam (ANOVA)
a=5%. Jika terdapat interaksi dari kedua faktor (Faktor A dan B) tidak nyata
maka ditentukan main effect dengan uji Tukey pada taraf nyata 0=5% . Jika
terdapat interaksi dari keduafaktor nyata maka akan dilanjutkan dengan
penentuan pengaruh sederhana pada MOL bonggol pisang dan giberelin pada

setiap taraf konsentrasi pada taraf nyata a=5%.



5.1

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Konsentrasi giberelin yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman
cabai merah besar pada parameter berat basah, berat kering, serta
kandungan klorofil a, b, dan total yaitu pada perlakuan dengan
konsentrasi giberelin 10%

2. Konsentrasi MOL bonggol pisang batu 20% yang terbaik
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai merah.

3. Terdapat interaksi yang signifikan antara konsentrasi giberelin dan
MOL bonggol pisang batu memberikan hasil terbaik pada berat basah,

berat kering, klorofil a, klorofil b, dan klorofil total.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut terhadap dengan variasi konsentrasi
Giberelin (GA3) dan MOL bonggol pisang serta analisis parameter lain
seperti luas daun, jumlah daun dan berat buah serta parameter fisiologis

yang lain.
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